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ABSTRAK 

BINTI NUR FAUZIAH (18.1.02.01.0082): Analisis Akuntabilitas, Peran 

Perangkat Desa, Transparansi Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Di 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk) 

Kata Kunci : Akuntabilitas, Peran Perangkat Desa, Transparansi, Pengelolaan Dana 

Desa 

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya pengelolaan dana desa yang akuntabel 

dan transparan. Penerapan akuntabilitas dan transparansi yang baik serta peran 

perangkat desa yang baik akan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat atas 

pengelolaan dana desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah 

akuntabilitas, peran perangkat desa, dan transparansi baik secara parsial maupun 

secara simultan mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan dana desa di desa se-

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik penelitian survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

desa di Kecamatan Pace yang berjumlah 18 desa dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling yang diambil dengan kritera-kriteria 

tertentu, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang di sebar di seluruh 

desa yang ada di kecamatan pace. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh secara parsial antara akuntabilitas dan 

transparansi terhadap pengelolaan dana desa tetapi untuk peran perangkat desa 

secara parsial tidak berpengaruh. Namun baik akuntabilitas, peran perangkat desa 

dan transparansi secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 

Diharapkan bagi pegawai pemerintahan desa dalam pengelolaan dana desa harus 

melaksanakan prinsip akuntabilitas dan transparansi di dalamnya agar mewujudkan 

prinsip good government dalam pelaksanaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pemerintahan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

cukup pesat, dengan ditandainya era reformasi dengan adanya kebijakan 

pelaksanaan otonomi daerah maka sistem pemerintahan telah beralih dari 

sistem pemerintahan sentralisasi menjadi sistem pemerintahan 

desantralisasi. Menurut Rachman (2018), dalam sistem pemerintahan 

desentralisasi pemerintah pusat memberikan wewenang penuh kepada 

pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahannya dan kepentingan masyarakat sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. Sehingga adanya kebijakan tersebut pemerintah 

daerah dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan sumber daya daerah yang 

tersedia. Dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 Tentang Pemerintahan 

Daerah juga telah diatur mengenai Desentralisasi yang mana adanya 

pemindahan kewenangan yang lebih besar dari pemerintahan pusat kepada 

pemerintahan daerah untuk melakukan serangkaian proses, mekanisme, 

serta tahap perencanaan guna tercapainya keselarasan pembangunan.  

Pemerintahan desa merupakan organisasi pemerintahan yang 

berhubungan langsung dan lebih dekat dengan masyarakat. Sehingga 

tingkat kepercayaan masyarakat atas pengelolaan pemerintahan yang ada di 

desa merupakan hal yang penting dan sangat dibutuhkan.
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Dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang desa dijelaskan 

bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat, hak asal usul 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan adanya 

kewenangan yang diberikan kepemerintahan desa, maka diharapkan desa 

dapat berkembang menjadi suatu wilayah yang maju, mandiri dan 

demokratis. 

Menurut Setiawan, M. W., Atmadja, A. T., dan Sulindawati, N. L., 

(2017) Untuk melaksanakan dan menunjang kegiatan masyarakat salah satu 

bentuk bantuan langsung dari pemerintah pusat adalah Alokasi Dana Desa 

(ADD), Alokasi Dana Desa adalah dana bantuan langsung yang 

dialokasikan kepada Pemerintah Desa digunakan untuk meningkatkan 

sarana pelayanan masyarakat, kelembagaan dan prasarana desa yang 

diperlukan serta diprioritaskan oleh masyarakat, yang pemanfaatan dan 

administrasi pengelolaannya dilakukan dan dipertanggungjawabkan oleh 

Kepala Desa. Alokasi dana desa dapat digunakan untuk program-program 

fisik dan non fisik yang berhubungan dengan perkembangan desa. Diatur 

dalam Peraturan Bupati Nganjuk No. 8 Tahun 2020 tentang tata cara 

pengalokasian, pembagian, penyaluran dan pengelolaan alokasi dana desa. 

Didalam proses pengelolaan dan pelaksanaan ADD harus di 

dasarkan pada prinsip tata ukuran pemerintahan yang baik (good 
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governance). Ada delapan prinsip good governance menurut United Nation 

Development Programe diantaranya partisipasi, tranparansi, akuntabel, 

efektif dan efisien, kepastian hukum, responsive dan consensus. Salah satu 

unsur utama dari good governance adalah akuntabilitas dan transparansi. 

Menurut Putra, P. A. S., Sinarwati,  K., dan Wahyuni, M. A., (2017) 

Akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab pelaksanaan misi organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Jadi akuntabilitas 

sangat diperlukan sebagai penunjang otonomi desa agar berjalan dengan 

baik. Selain akuntabilitas tata ukuran pemerintahan yang baik juga 

diperlukannya unsur transparansi yaitu adanya keterbukaan dan kebebasan 

bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan 

pemerintahan. 

Selain prinsip tata ukuran pemerintahan yang baik (good 

governance) ada unsur pendukung lain yang tidak kalah penting yaitu 

perangkat desa. Perangkat desa mempunyai peran dalam melaksanakan 

rancangan keuangan desa sesuai peraturan yang ditetapkan sehingga 

terciptanya sebuah akuntabilitas dan transparansi. Akuntabilitas sendiri 

dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintahan desa 

kepada pemerintahan pusat dan masyarakat. Di dalam proses penganggaran 

mulai dari perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan perangkat desa harus 

benar-benar melaporkan kepada pemerintahan pusat dan masyarakat serta 

bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Masyarakat tidak hanya berhak 
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mengetahui anggaran tetapi juga berhak menuntut dan mengawasi jalannya 

anggaran maka dari itu peran perangkat desa disini sangat penting agar 

terciptanya sebuah akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Apabila 

perangkat desa sudah menetapkan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

desa maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 

pemerintahan desa. Transparansi merupakan keterbukaan informasi 

pemerintahan desa kepada pemerintahan pusat dan masyarakat. Apabila 

perangkat desa sudah menerapkan transparansi dalam pemerintahannya 

maka akan menciptakan tata kelola yang baik dalam pemerintahannya. 

Peran perangkat desa sangat penting dalam mewujudkan transparansi 

karena apabila perangkat desa tidak memiliki kinerja yang baik, kompetensi 

yang baik maka akan sulit melakukan transparansi dalam pengelolaan dana 

desa. Peran perangkat desa dalam mendukung asas keterbukaan bisa 

dilakukan dengan berbagai cara seperti memasang papan informasi yang 

berisikan jadwal pelaksanaan kegiatan yang sedang dilakukan, perangkat 

desa melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan program fisik yang di danai 

oleh ADD sehingga akan menambah kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintahan desa dan pemasangan baliho tentang penggunaan anggaran 

sehingga masyarakat bisa melihat penggunaan anggaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yesinia, N. I., Yuliarti, N. C., dan Dania, P., (2018) yang 

menyatakan bahwa semakin baik peran perangkat desa maka akan 

meningkatnya akuntabilitas pengelolaan anggaran dana desa. 
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Penelitian ini penting dilakukan karena mengingat dana desa 

merupakan bantuan langsung dari pemerintah pusat yang di alokasikan 

kepada pemerintahan desa yang digunakan untuk di kelola demi kemajuan 

dan perkembangan desa, meningkatkan sarana pelayanan masyarakat 

diprioritaskan untuk masyarakat dan pengelolaannya dilakukan dan 

dipertanggungjawabkan. Maka diperlukan akuntabilitas dan transparansi 

dalam pengelolaan dana desa untuk meminimalisir hal-hal yang tidak di 

inginkan dan sebagai wujud tanggung jawab pemerintah desa kepada 

masyarakat desa.  

Dalam penelitian sebelumnya Putra et all., (2017) dengan judul 

“Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di 

Desa Bubunan, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng” menyatakan 

bahwa pengelolaan dana Alokasi Dana Desa di Desa Bubunan secara 

bertahap sudah menerapkan prinsip akuntabilitas yang didukung prinsip 

transparansi, partisipasi dan responsif. Dalam mewujudkan transparansi 

pengelolaan Alokasi Dana Desa pihak desa Bubunan memberikan informasi 

kepada masyarakat melalui musyawarah desa dan juga melalui pemasangan 

baliho yang memuat informasi Alokasi Dana Desa untuk setiap rancangan 

program yang dilaksanakan untuk mendukung aktivitas Desa Bubunan. 

Sependapat dengan penelitian sebelumnya, penelitian Ilmiah, D. F.,  

Wijayanti, A., dan Siddi, P., (2020) dengan judul “Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali” 

menyatakan bahwa pengelolaan dana desa di wilayah Kecamatan Ampel 
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Kabupaten Boyolali sudah dilaksanakan dengan transparan, akuntabel serta 

tertib dan disiplin anggaran. Transparan dalam pelaporan dan 

pertanggungjawaban sudah dilakukan dengan transparan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, Menurut penelitian Aryanti, dan Guspendri., (2022) 

dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di Nagari Lansek Kadok 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman” meyatakan bahwa 

akuntabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa di Nagari Lansek Kadok sedangkan 

transparansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa di Nagari Lansek Kadok.  

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kembali tentang akuntabilitas, peran perangkat 

desa dan transparansi pengelolaan dana desa yang dilakukan di kecamatan 

pace kabupaten nganjuk. Dengan menambahkan variabel independen yaitu 

peran perangkat desa. Penggunaan variabel peran perangkat desa 

dikarenakan perangkat desa merupakan bagian dari unsur pemerintahan 

desa yang di tuntut untuk dapat mengelola dan mengembangkan masyarakat 

serta sumber daya yang dimiliki oleh desa. Perbedaan yang lainnya terletak 

pada obyek penelitian yaitu pada Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian kembali 

dengan judul: “Analisis Akuntabilitas, Peran Perangkat Desa, Transparansi 
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Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus di Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat betapa pentingnya akuntabilitas, peran perangkat desa 

dan transparansi untuk terciptanya suatu aspek tata pemerintahan yang baik 

(good governance) dalam pengelolaan dana desa. Seperti yang telah 

diuraikan dilatar belakang diatas, maka timbullah suatu permasalan yang 

penulis identifikasi sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Alokasi Dana Desa belum sepenuhnya sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan. 

2. Tidak adanya akuntabilitas didalam pertanggungjawaban Alokasi Dana 

Desa. 

3. Prinsip transparansi masih belum dijalankan didalam pengalokasian 

Dana Desa. 

4. Rendahnya kapasitas aparatur pemerintahan desa dalam dalam 

penguasaan teknologi, manajemen dan pelayanan kepada masyarakat. 

5. Keterlambatan anggaran yang menyebabkan progam Alokasi Dana 

Desa yang telah direncakan tidak dapat terlaksana dengan baik. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat banyaknya keterbatasan yang dihadapi penulis, 

keterbatasan yang dimaksud antara lain keterbatasan data yang diperoleh, 

waktu dan keterbatasan pengetahuan penulis oleh karena itu dilakukan 

pembatasan penelitian dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan 
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akuntabilitas, peran perangkat desa, transparansi pengelolaan dana desa. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian yang hendak dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa? 

2. Apakah peran perangkat desa berpengaruh terhadap pengelolaan dana 

desa? 

3. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa? 

4. Apakah akuntabilitas, peran perangkat desa dan transparansi 

berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap 

pengelolaan dana desa. 

2. Untuk menganalisis apakah peran perangkat desa berpengaruh terhadap 

pengelolaan dana desa. 

3. Untuk menganalisis apakah transparansi berpengaruh terhadap 

pengelolahan dana desa. 

4. Untuk menganalisis apakah akuntabilitas, peran perangkat desa dan 

transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, di harapkan mampu 

memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintahan desa di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau 

sumbangan pemikiran maupun tinjauan secara nyata untuk 

pegawai atau pihak-pihak yang terkait sejauh mana peran 

akuntabilitas dan transparansi untuk mewujudkan good 

governance dalam pengelolaan dana desa.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pembelajaran dan pengembangan ilmu tentang akuntabilitas, peran 

perangkat desa dan transaparansi terhadap pengelolaan dana desa. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber tambahan 

referensi atau pertimbangan dalam melakukan penelitian sehingga 

dapat menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

dana desa.
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